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Abstrak
 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana pembentukan dan pengembangan hubungan

pertemanan antar etnis, khususnya antara etnis Betawi dan non-Betawi yang ada di Jakarta.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori penetrasi sosial (Altman dan Taylor, 1973) sebagai teori

utama, sedangkan teori zeduksi ketidakpastian, self-disclosure, teori pertukaran sosial dan manajemen

konflik merupakan teori pendukung. Altman dan Taylor dalam teori penetrasi sosial mengemukakan adanya

empat tahapan pengembangan hubungan, yaitu; tahap orientasi, tahap penjajakan pertukaran afektif, tahap

pertukaran afektif dan tahap stabil. Sebagian besar dari kelima pasangan dalam penelitian ini melalui proses

tahapan penetrasi sosial yang dikemukakan oleh Altman dan Taylor tersebut, namun demikian cara dan

waktu yang diperlukan untuk sampai kepada tahap stabil, masing-masing pasangan berbeda-beda.

Dalam upaya memperoleh informasi tentang pasangannya, setiap narasumber menggunakan strategi yang

berbeda-beda tergantung kepada situasi dan kondisi yang ada, namun ketika hubungan berada pada tahap

stabil, kelima pasangan tersebut sama-sama menggunakan strategi interaktif. Dalam setiap hubungan

antarpribadi yang sehat tentunya tidak akan terlepas dari konflik. Semua nara sumber dalam penelitian ini

sepakat bahwa konflik yang timbul harus diselesaikan secara baik dan dapat mengarah kepada peningkatan

hubungan. Kendati demikian, pengelolaan konflik yang digunakan oleh kelima pasangan ini berbeda-beda

tergantung pada situasi dan kondisi yang ada serta tidak terlepas dari karakter masing-masing individu,

misainya; nara sumber yang memiliki karakter pendiam seperti narasumber 7 (Hamzah), cenderung

menggunakan cara avoiding dalam mengatasi konflik. Analisis terhadap data-data yang telah diperoleh

dalam penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif dan paradigma constructivist terhadap kelima

pasangan nara sumber yang terdiri dari satu pasangan laki-laki dengan laki-laki, satu pasangan perempuan

dengan perempuan dan tiga pasangan laki-laki dengan perempuan.
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